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ABSTRAK 
M. Yusuf Budi Santoso (I111 11 315), Pengaruh Perbaikan Pakan 
Terhadap Respon Birahi pada Sapi Bali Induk Setelah Melahirkan Melalui 
Pemberian Konsentrat dengan Level Protein yang Berbeda, Herry Sonjaya, 
(Pembimbing Utama), Muhammad Zain Mide, (Pembimbing Anggota). 
 
Masalah timbulnya berahi pada induk sapi Bali setelah melahirkan 
merupakan masalah utama pada peternakan rakyat, khususnya pada musim 
kemarau, induk-induk sapi Bali yang baru melahirkan sering mengalami 
keseimbangan energi negative sehingga timbulnya berahi kembali sangat lambat. 
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan tingkat respon berahi 
induk sapi Bali melalui suplementasi konsentrat berbasis ransum basal jerami 
padi. Perlakuan pakan yang diberikan adalah R1 konsentrat dengan level protein 
kasar 10%, R2 konsentrat dengan level protein kasar 12%, R3 konsentrat dengan 
level protein kasar 14%, dan kontrol/R0 (Tanpa diberikan Perlakuan) dengan 
masing-masing perlakuan diberikan 1 kg/ekor/hari. Pemberian pakan dilakukan 
setiap pagi hari sebelum digembalakan. Parameter yang diamati adalah respon 
berahi dan intensitas berahi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 
konsentrat dengan level protein yang berbeda berpengaruh sangat nyata terhadap 
timbulnya respon berahi, dimana perlakuan R1, R2, dan R3 lebih cepat timbul 
berahi pada hari ke 29-35 hari, sedangkan pada R0 tidak timbul berahi. Intensitas 
berahi yang jelas terlihat terjadi pada perlakuan R3, sedangkan intensitas berahi 
pada perlakuan R1, dan R2 kurang jelas. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
pemberian pakan konsentrat dengan level protein kasar yang berbeda lebih baik 
dibanding dengan perlakuan kontrol. 
Kata Kunci : Pakan Konsentrat, Sapi Bali, Respon Berahi, Intensitas Berahi. 
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ABTRACT 
M. Yusuf Budi Santoso (I111 11 315), The effect of feed improvements 
to the response of the oestrus of post partum  Bali cows. through the 
suplementation of concentrate with different protein levels. Herry Sonjaya 
(supervisor), Muhammad Zain Mide (supervising members). 
 
Problems onset of oestruspos partum  in cows Bali are  a major problem 
on the farming system, especially during the dry season Bali cattle cows who just 
gave birth often experience negative energy balance which caused caused to the 
oestrusonset. Therefore, this study aims to improve the response oestrusrate Bali 
cow through concentrate  supplementation. Treatment of feed given is R1 
concentrate with the level of crude protein 10%, R2 concentrate with a level of 
crude protein 12%, R3 concentrate with a level of crude protein 14%, and control 
/ R0 (without given treatment) with each treatment is given 1 Kg / head / day. The 
feeding was done every morning before grazing. Parameters measured were 
captivated response and intensity of heat. The results of this study showed that the 
protein concentrates at different levels very significant effect on the onset of 
oestrus response, where treatment R1, R2, and R3 faster arise oestrusday for 29-
35 days, while the R0 does not arise oestrus, The intensity of oestrus are clearly 
visible occur in the treatment of R3, whereas the intensity of oestrus in the 
treatment of R1 and R2 is less clear. The conclusion of this research was the 
treatment of concentrate suplemnetation with different levels of crude proteinwere  
better than the control treatment. 
 
Keywords: concentrate feed, Bali cows, estrus response and  intensity.  
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Penyediaan daging sapi saat ini yang diupayakan pemerintah, belum dapat 
dipenuhi dari peternakan sapi potong dari dalam negeri. Oleh karena itu, untuk 
memenuhi kebutuhan daging, maka dilakukan impor daging beku dan sapi 
bakalan dari Australia. Kondisi ini mendorong pemerintah mengambil kebijakan 
untuk meningkatkan populasi dan produktivitas ternak sapi lokal, termasuk sapi 
Bali. Jumlah sapi Bali di Indonesia sekitar 30 persen dari populasi sapi yang ada 
(Talib dkk, 2002), sedangkan jenis sapi lainya adalah sapi Sumba Ongole, 
Peranakan Ongole, Madura, Brahman, Limousin dan Simental. 
Beternak sapi Bali di Indonesia umumnya diusahakan oleh peternak 
dengan skala kecil atau peternakan rakyat. Berbagai masalah sering timbul pada 
peternakan tersebut, salah satunya kemampuan produksi sapi yang lambat. Hal 
tersebut biasanya terjadi karena peternak umumnya memiliki pengetahuan yang 
minim, sehingga biasanya peternak belum dapat mengetahui siklus reproduksi 
sapi yang baik, budaya menyapih pedet yang lama dan jarak beranak yang cukup 
lama. Guna mengatasi masalah tersebut dan upaya meningkatkan produksi sapi 
potong dalam negeri khususnya pada sapi Bali dibutuhkan solusi yang tepat. 
Sapi Bali memiliki beberapa keunggulan yang membuatnya disenangi 
disamping itu ada juga kelemahannya. Keunggulannya adalah memiliki fertilitas 
yang tinggi dengan angka kelahiran berkisar 70–90% dapat hidup baik dalam 
kondisi pakan sederhana dan mempunyai persentase karkas yang dapat mencapai 
60% atau lebih. Sementara itu, kelemahannya adalah sapi ini termasuk sapi 
ukuran kecil sehingga potongan daging komersial dengan sendirinya mempunyai 
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ukuran yang juga kecil, dewasa kelamin terjadi ketika bobot badan masih berkisar 
130 kg (di Sulawesi Selatan); produksi air susu rendah dan kematian dini pada 
pemeliharaan ekstensif yang tinggi (Talib dkk, 1999). 
Periode setelah melahirkan pada sapi potong di daerah tropis merupakan 
salah satu periode yang sangat kritis bagi suatu usaha peternakan karena ikut 
menentukan keuntungan yang bakal dicapai oleh perusahaan. Hal ini disebabkan 
keterlambatan berahi kembali pada sapi Bali induk setelah melahirkan. Jika 
kejadian yang sama berulang pada periode kelahiran berikutnya maka kerugian 
yang diderita peternak akan bertambah. Panjanganya periode setelah melahirkan 
sebagian besar dipengaruhi oleh faktor lingkungan terutama pengelolaan 
perkawinan dan pakan yang dikonsumsi. 
Fase awal laktasi, sapi tidak mampu mencerna pakan menjadi energi yang  
cukup  untuk  memenuhi  kebutuhan  produksi susu, kemudian sapi akan 
menggunakan cadangan lemak  tubuh  sehingga  terjadi  penurunan  berat badan  
(negatif  energi  balance). Ketidak seimbangan  energi  didalam  tubuh  ini 
menyebabkan   stress  dan  kejadian  ini keragamannya  cukup  tinggi  antar  sapi  
walaupun kemampuan produksi susunya sama (Wattiaux, 1996). 
Diduga bahwa keterlambatan berahi kembali pada induk yang sudah 
melahirkan berhubungan langsung dengan kondisi pakan yang dikonsumsi. Pada 
kondisi pemeliharaan peternakan rakyat, pakan yang diberikan pada sapi hanya 
mengandalkan pakan hijauan yang ada di padang penggembalaan, rumput hijau, 
dan jerami padi. Oleh karena itu, maka diperlukannya evaluasi mengenai pola 
pemberian pakan dengan menambahkan bahan pakan berupa konsentrat yang 
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memiliki kandungan nutrisi yang baik, sehingga dapat memicu munculnya berahi 
kembali pada sapi Bali induk setelah melahirkan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran Umum Sapi Bali (Bos Sundaicus) 
 Sapi Bali adalah sapi asli Indonesia sebagai hasil domestikasi dari banteng 
liar yang telah berjalan lama. Kapan dimulainya proses penjinakan banteng belum 
diketahui dengan jelas, demikian pula dengan mengapa lebih terkenal di Indonesia 
sebagai sapi Bali dan bukannya sapi banteng mengingat dalam keadaan liar 
dikenal sebagai banteng. Pendapat yang bisa dirujuk adalah dijinakkan di Jawa 
dan Bali (Herweijer, 1947). Williamson dan Payne (1993) menuliskan bahwa 
bangsa sapi Bali memiliki klasifikasi taksonomi sebagai berikut :  
Phylum   : Chordata 
Sub-phylum  : Vertebrata 
Class   : Mamalia 
Ordo   : Artiodactyla 
Sub-ordo   : Ruminantia 
Family   : Bovidae 
Genus   : Bos 
Species   : Bos sondaicus 
Talib dan Siregar, (1991), menjelaskan bahwa sapi Bali sebagai hewan asli 
Indonesia, serta memiliki daya adaptasi terhadap variasi lingkungan yang ada di 
Indonesia sangat baik, terbukti dengan penyebarannya yang sangat baik di 
seantero bumi pertiwi dengan penampilan produksi yang bervariasi antar daerah 
peliharaan. Demikian pula dengan kemampuan daya adaptasinya terhadap 
lingkungan spesifik seperti savana di Timor. 
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Sapi ini juga memiliki beberapa keunggulan yang membuatnya disenangi 
di samping ada juga kelemahannya. Keunggulannya adalah memiliki fertilitas 
yang tinggi dengan angka kelahiran berkisar 70–90% (Darmadja dkk., 1980), 
dapat hidup baik dalam kondisi pakan sederhana dan mempunyai persentase 
karkas yang dapat mencapai 60% atau lebih. Sementara itu, menurut Siregar dkk., 
(1985) bahwa kelemahan sapi Bali adalah jenis sapi ini termasuk sapi ukuran kecil 
sehingga potongan daging komersial dengan sendirinya mempunyai ukuran yang 
juga kecil, dewasa kelamin terjadi ketika bobot badan masih berkisar 130 kg (di 
Sulawesi Selatan); produksi air susu rendah dan kematian dini pada pemeliharaan 
ekstensif yang tinggi.  
Abidin (2002) menyatakan keunggulan sapi Bali adalah mudah 
beradaptasi dengan lingkungan baru, sehingga sering disebut ternak perintis.  Sapi 
ini memiliki ciri genetik yang khas yaitu mudah beradaptasi dengan lingkungan 
yang kurang menguntungkan sehingga dikenal dengan istilah sapi perintis/sapi 
pelopor (Handiwirawan dan Subandriyo, 2004). Sapi Bali juga mudah 
dikendalikan, jinak, dapat hidup hanya dengan memanfaatkan hijauan yang 
kurang bergizi, tidak selektif terhadap makanan dan memiliki daya cerna terhadap 
makanan serat yang cukup baik (Batan, 2006). 
Perilaku Reproduksi Induk Sapi Berdasarkan Wilayah yang Berbeda 
Williams (1990), mengemukakan bahwa Secara alamiah setiap ternak 
akan berusaha mengadaptasikan dirinya dengan kondisi lingkungan tempat 
hidupnya untuk mempertahankan keberlangsungan spesiesnya. Demikian pula 
dalam menghadapi periode setelah melahirkan, sapi-sapi didaerah tropis, subtropis 
dan antar bangsa didalam iklim yang samapun akan berusaha mengembangkan 
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strategi yang dianggap paling sesuai bagi berdasarkan stress lingkungan yang 
dihadapinya. Hal ini dapat dilihat bahwa dalam periode setelah melahirkan, induk-
induk sapi zebu maupun sapi eropa akan memprioritaskan kebutuhan kecukupan 
nutrisi bagi anaknya dengan mengabaikan kebutuhan nutrisi dirinya untuk 
menjamin terjadinya reoestrus setelah melahirkan yang sedini mungkin dalam 
keadaan sulit pakan. McCOol (1992), menambahkan bahwa dalam keadaan yang 
sama, sapi Bali menerapkan strategi yang sedikit berbeda yaitu lebih 
mengutamakan percepatan berahi kembali  dari pada kepentingan nutrisi anaknya. 
Galina dan Arthur, (1989) menambahkan bahwa sapi-sapi di daerah tropis 
umumnya menampilkan periode setelah melahirkan anoestrus yang panjang, yang 
meliputi silent oestrus atau tidak oestrus sama sekali yang secara ekstrim dapat 
mengakibatkan berkepanjangnya service period, yang berdampak pada 
perpanjangan calving interval. 
Sapi Bali termasuk sapi kecil, dengan ukuran bobot yang hampir sama 
dengan beberapa bangsa sapi kecil lainnya di Afrika dan India (Tabel 1). Data ini 
juga menunjukkan bahwa variasi bobot badan pada berbagai tingkat umur pada 
sapi Bali cukup besar, sehingga peluang pengembangan melalui seleksi 
masihakan efektif. Hasil penelitian Talibet al., (1998) menunjukkan bahwa 
korelasi genetik sapi Bali antarabobot umur 120 hari dengan bobot sapih dan 
bobot setahun maupun dengan bobot lahir dan pertambahan bobot harian relatif 
cukup baik. 
Pada umumnya di Sulawesi Selatan pemeliharaan sapi Bali dipelihara 
dangan sistem penggembalaan, sehingga performan produksi lebih rendah. Hal 
yang sama juga ditunjukkan oleh batas bawah dari performan sapi Bali di NTT. 
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Pemeliharaan intensif terlihat bahwa sapi Bali baik di Bali ataupun di NTT 
menunjukkan performan yang sama baiknya. Pada pemeliharaan intensif maupun 
ekstensif sapi Bali menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik terhadap 
lingkungan khusus tersebut. Hal ini dapat dilihat dari laporan Siregar dkk. (2000) 
bahwa walaupun sapi Bali di NTT berukuran kecil tetapi mempunyai body 
condition score yang baik, artinya sapi-sapi tersebut tidak kurus. Kemampuan 
adaptasi ini merupakan salah satu keunggulan sapi Bali tetapi juga sekaligus 
merupakan kelemahannya karena bilamana lingkungan hidupnya kurang baik 
(pakan jelek) adaptasi sapi Bali adalah dengan menurunkan ukuran tubuh. Hal 
tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut: 
Tabel 1. Performan produksi sapi Bali pada tiga wilayah sumber bibit di 
Indonesia 
Status      Sulawesi  NTT       Bali  Pustaka*) 
Selatan  
Bobot lahir (kg)     12-13  10,5-15 16-18    1,2,3 
Bobot 120 hari (kg)    40   43-49  70   4,5,7 
Bobot 205 hari (kg)    70-75  67-89      82-94  1,5,6, 
Bobot 365 hari (kg)    105-112  105-130    137   1,5,6, 
Bobot melahirkan, umur 30 bulan(kg) 180   190   236   1,5,6 
Bobot dewasa, umur 5 th (kg)   280   295-478  329   1,6,7 
Persentase karkas %    45-47  47-49  56-57  6,7,8 
*) 1. Pane, 1990; 2. Talibet al., 2002; 3. Wirdahayati dan Bamualim,1990; 
4. Talibet al., 1999; 5. Siregar dkk., 1985; 6. Talibet al., 1998; 7. Bakryet. 
al., 1994; 8. Djagra dan Budiarta, 1990;  
 
Devendra et al.,(1973) menyatakan bahwa calving interval pada sapi Bali 
tercatat cukup bervariasi dari 401 - 495 hari yang diakibatkan oleh perubahan 
management, status nutrisi atau kondisi tubuh, status pekerja dan karakteristik 
penyesuaian terhadap lingkungan yang spesifik. Pada pemeliharaan tradisional 
calving interval sekitar 400 hari adalah cukup baik, 410 - 450 kurang baik dan 
lebih dari itu adalah terlalu merugikan. Tetapi pada sapi Bali yang siklus 
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reproduksinya masih cukup baik pada kondisi yang tidak terlalu jelek, seharusnya 
dapat ditingkatkan menjadi lebih baik lagi. 
Siklus Berahi Setelah Melahirkan pada Sapi Bali Induk 
Estrus atau berahi adalah keadaan fisiologi hewan betina yang siap menerima 
perkawinan dengan jantan. Penentuan siklus estrus, lama periode estrus dan waktu 
inseminasi dapat diketahui berdasarkan pada perubahan tingkah laku (Mauget,et 
al., 2007). Efisiensi reproduksi sangat ditentukan oleh campur tangan manusia 
yang berperan sebagai pengatur berbagai unsur penunjang keberhasilan 
reproduksi seperti pakan, pencatatan, kesehatan, serta fertilitas jantan dan betina. 
Pengaruh yang menonjol dari defisiensi pakan yaitu terganggunya aktivitas siklus 
reproduksi, seperti berahi tenang, kelainan ovulasi, kegagalan konsepsi, dan 
kematian embrio.  
Penampilan produktivitas dan reproduktivitas sapi Bali sangat tinggi. 
Sapi Bali dilaporkan sebagai sapi yang paling superior dalam hal fertilitas dan 
angka konsepsi (Toelihere, 2002).  Darmadja (1980) melaporkan bahwa angka 
fertilitas sapi Bali berkisar antara 83-86 %.  
McCOol (1992), mengatakan bahwa hal yang spesifik dari sapi Bali ini 
yaitu kembalinya aktivitas ovarium yang sangat dini, yaitu pada hari ke-23. 
Umumnya sapi-sapi membutuhkan selang waktu untuk terjadinya involusi 
(mengecilnya kembali rahim setelah persalinan) pada rahim yang ditandai dengan 
mengkerutnya rahim ke ukuran semula yang membutuhkan waktu sekitar satu 
bulan, sedangkan aktivitas ovarium baru dimulai sesudahnya. 
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Peran Nutrisi Terhadap Reproduksi Sapi Bali Induk 
Nutrisi adalah salah satu faktor lingkungan  yang menentukan 
perkembangan organ reproduksi utamanya di fase prepubertas maupun pada 
induk setelah melahirkan.  Sapi  muda biasanya lebih sensitif terhadap pengaruh 
pakan dibandingkan sapi dewasa, sebab sapi muda dalam masa pertumbuhan 
(Feradis, 2010).  Kadarsih (2003) menyebutkan bahwa penampilan produksi dan 
reproduksi dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor genetik dengan 
perbandingan 60:40. Aspek lingkungan yang banyak dilaporkan adalah masalah 
pakan (Abdelgadir,et al., 2010; Noguiera, 2004; Son, et al,. 2001; danShehu, et 
al., 2008).   
McCOol (1992), menyatakan bahwa peranan pakan dalam menjamin 
berlangsungnya suatu siklus yang normal yang paling utama adalah hubungannya 
dengan terjadinya lonjakan produksi LH yang diikuti dengan ovulasi. Status 
pakan yang kurang baik yang tergambarkan dengan kondisi tubuh yang jelek 
umumnya akan mengakibatkan perpanjangan status setelah melahirkan anoestrus 
yang ditandai dengan panjangnya calving interval sebagai akibat tidak terjadinya 
lonjakan LH. Hal lainnya yang dapat mengakibatkan panjangnya calving interval 
ini adalah jumlah service perconception yang tinggi (untuk IB), gagalnya 
implantasi sebagai akibat dari kurang baiknya fungsi Corpus Luteum (CL) yang 
ditandai dengan terjadinya short oestrus ataupun penyakit. Terdapat indikasi 
bahwa sapi Bali pada kondisi tertentu lebih memfokuskan untuk terjadinya berahi 
kembali setelah melahirkan melalui penghambatan produksi susu, pengurangan 
kontak anak-induk sehingga terjadi pengorbanan kepentingan anaknya. 
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Keadaan anestrus (tidak menunjukkan gejala berahi) sering terjadi pada 
sapi yang kekurangan pakan. Tingkat energi yang rendah menyebabkan ovarium 
tidak aktif (Laing, 1970), dan keterlambatan pubertas (Arthur, 1975).  Biasanya 
keadaan yang terakhir ditemukan pada sapi dara yang sudah cukup umur tetapi 
belum mencapai dewasa kelamin. Dalam hal ini ovariumnya masih dapat 
diharapkan tumbuh normal kembali dengan perbaikan pakan (Robert, 1971).   
Menurut Wahyono dkk, (2003) menjelaskan bahwa dalam pembuatan 
pakan lengkap diperhitungkan kandungan nutrisi dari masing-masing bahan 
penyusun dan tingkat kebutuhan nutrisi dari ternak yang diberi pakan. Komposisi 
nutrisi untuk sapi penggemukan akan berbeda dengan pembibitan. Sebagai acuan 
dalam memformulasikan bahan pakan dari limbah pertanian dan perkebunan dan 
agroindustri adalah imbangan serat kasar dan protein. Adapun kandungan nutrisi 
beberapa bahan pakan asal limbah agroindustri dapat dilihat pada Tabel berikut: 
Tabel 2. Kandungan nutrisi beberapa bahan pakan asal limbah agroindustri 
Jenis barang  BK (%)  PK (%)  LK (%)  SK (%)  TDN (%) 
Bungkil kelapa   84,767  26,632  10,399  14,711  73,403 
Dedak padi   91,267  9,960  2,320  18,513  55,521 
Dedak jagung  84,980  9,379  5,591  0,577  81,835 
 
Hubungan protein terhadap reproduksi ternak 
Protein merupakan salah satu unsur nutrisi yang dibutuhkan ternak untuk 
kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan dan produksi (Tillman dkk, 1991).  
Kebutuhan sapi akan protein semakin naik seiring kenaikan bobot badan 
(Kartadisastra, 1997). Proses produksi protein mikroba diawali dengan proses 
hidrolisis seluruh protein dalam pakan oleh mikroba rumen. Proses hidrolisa 
protein menjadi asam amino diikuti oleh proses deaminasi untuk membentuk 
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amonia, kemudian amonia yang dibebaskan akan digunakan untuk produksi 
protein mikroba bersama sumber energi. Menurut Bossis et al., (1999); dan Butler 
(2000), konsumsi energi meningkatkan glukosa darah dan insulin yang dapat 
meningkatkan getaran sekresi LH dan memperbaiki tanggap ovarium terhadap 
stimulasi LH. 
Peningkatan daya cerna protein kasar yang terjadi akibat penambahan 
jumlah pemberian konsentrat disebabkan karena konsentrat dapat menyediakan 
protein yang lebih banyak yang diperlukan dalam pertumbuhan mikroba rumen,di 
dalam rumen protein akan dihidrolisa menjadi oligopeptida oleh enzim proteolitik 
yang dihasilkan mikroba, dan oligopeptida ini dihidrolisa menjadi asam-asam 
amino (Arora, 1989). 
Menurut Crouse et al.  (1978); Owenand Goetsch, (1988); dan Belanger, 
(2001), energi yang cukup dalam pakan akan menaikkan penggunaan nitrogen 
makanan untuk sintesis dan penempatan protein tubuh. Sintesis protein dalam 
tubuh akan mendorong pertumbuhan pada tubuh ternak, yang ditunjukkan oleh 
pertambahan bobot badan. Pemenuhan kebutuhan protein pada ruminansia perlu 
memperhitungkan jumlah protein pakan yang dapat didegradasi di dalam rumen. 
Derajat ketahanan protein pakan terhadap degradasi oleh mikroba di dalam rumen 
sangat beragam (Puastuti, 2013). 
Kebutuhan protein hewan tergantung pada status fisiologi dan tingkat 
produksi.Peningkatan daya cerna protein kasar yang terjadi akibat penambahan 
jumlah pemberian konsentrat disebabkan karena konsentrat dapat menyediakan 
protein yang lebih banyak yang diperlukan dalam pertumbuhan mikroba rumen. 
Menurut Arora (1995) bahwa di dalam rumen protein akan dihidrolisa menjadi 
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oligopeptida oleh enzim proteolitik yang dihasilkan mikroba, dan oligopeptida ini 
dihidrolisa menjadi asam-asam amino. Metabolisme protein tidak secara langsung 
terlibat dalam memproduksi energi, tetapi metabolisme protein terlibat dalam 
produksi enzim, hormon, komponen struktural dan protein darah dari sel-sel 
badan dan jaringan. Sintesis sel dari protein dipenuhi dengan memanfaatkan asam 
amino yang tersedia untuk pembentukan polipeptida (Frandson, 1996). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ternak yang diberi asupan 
pakan dengan kecukupan energi dan protein menyebabkan ternak cepat tumbuh 
dan memperlihatkan gejala berahi yang normal (Son et al., 2001; Romano et al. 
2005). Hal ini dibuktikan pada penelitian sapi di Nigeria Utara bahwa 
penambahan konsentrat kaya akan protein dan karbohidrat serta campuran mineral 
memperlihatkan masak kelamin dan kebuntingan lebih cepat dibandingkan sapi 
yang tidak mendapatkan tambahan energi (Yendraliza, 2013). 
Pemberian makanan dengan level rendah pada sapi induk, akan 
menganggu pertumbuhan sapi induk dan mengalami kesulitan dalam melahirkan. 
Pertumbuhan dan perkembangan organ reproduksi hewan betina dapat terhambat 
karna kekurangan makanan tanpa membedakan apakah karena tingkatan rendah 
energi, protein, mineral atau vitamin (Salisbury dan Vandemark, 1985). 
Ternak ruminansia mampu mengurangi  kehilangan  protein  dengan  
mendaur ulang  urea,  suatu  produk  metabolisme  protein  yang secara  normal  
dieksresikan. Sebagian  besar urea dapat didaur ulang ke rumen saat pakan rendah 
nitrogen. Surplus asam amino akan di deaminasi dan nitrogen  diekskresikan  
melalui  hati  dan  ginjal,  dan dikeluarkan  dalam urin. Kelebihan ammonia 
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adalah dikonjugasi ke urea dan kemudian diekresikan, oleh karena itu level urea 
tinggi adalah konsisten dengan kelebihan protein  intake(Boland, et al., 2001). 
Protein intake rendah dapat mengurangi tingkah laku estrus atau  disebut  
silent  heat  dan  dapat mengurangi ketepatan konsepsi pada sapi pedaging. 
Yendraliza, (2013) menyatakan bahwa pakan DUP (digestible undegradable  
protein) atau pakan yang rendah energi dapat berpengaruh terhadap produksi susu. 
Hal ini juga dapat menyebabkan ternak mengalami difisit keseimbangan energy. 
Sinclairet al., (1994)  menyatakan  bahwa  peningkatan  yang DUP  tinggi  
berlawanan  dengan  DUP  rendah  pada sapi  menyusui  dengan  kondisi  tubuh  
rendah  saat kawin. DUP ini  sangat  berpengaruh  terhadap  siklus estrus  dan  
estrus  pertama  setelah  melahirkan. Lucy et al., (1992), menambahkan bahwa 
Efek terhadap  sekresi  LH  belum  dapat  dideteksi, kondisi kurang nutrisi 
pertumbuhan folikel lambat pada sapi perah setelah  melahirkan.   
Hubungan antara jumlah protein kasar dan timbulnya estrus postpartus 
dikemukakan oleh Sasser, et al. (1988) bahwa perpanjangan timbulnya estrus 
postpartus terjadi pada sapi yang diberi pakan dengan defesiensi protein kasar 
(0,32kg/ekor/hari) dibandingkan dengan kelompok sapi yang diberi pakan dengan 
protein kasar yang cukup (0,96kg/ekor/hari). Kebutuhan protein kasar dalam 
pakan untuk kebutuhan reproduksi yang normal adalah 13-20%. Kekurangan non 
protein nitrogen  dan rumen digestible protein pada masa akhir kebuntingan 
sampai awal laktasi mempunyai efek yang sama dengan kekurangan pakan. Hal 
ini akan menyebabkan produksi LH dan FSH menurun sehingga proses 
pematangan folikel tertunda. 
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METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2015 hingga Januari 2016,  
bertempat di Desa Mattirowalie, Kecamatan Taneteriaja, Kabupaten Barru. 
Materi Penelitian 
Peralatan yang akan digunakan adalah alat pencampur pakan, parang, sabit, 
gerobak sorong, mesin leaf chopper, tempat pakan, tempat minum, timbangan 
elektrik khusus ternak, sepatu boot, sarung tangan, dan alat tulis menulis.   
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi Bali induk yang 
berumur antara 4-10 tahun dan usia pascamelahirkan induk antara 2-5 bulan 
berjumlah 36 ekor untuk perlakuan dan 10 ekor untuk kontrol (tidak diberikan 
perlakuan), maka total keseluruhan sebanyak 46 ekor milik peternakan rakyat 
yang dipelihara secara semi-intensif. Setiap perlakuan menggunakan 12 ekor (R1, 
R2, dan R3) dan 10 ekor (R0) sapi Bali induk yang dikelompokkan secara acak. 
Pakan sapi Bali terdiri atas jerami, dan konsentrat berupa: dedak jagung, dedak 
padi, bungkil kelapa, urea ,cattle mix danmineral, yang diberikan pada pagi hari.  
Air minum diberikan secara ad libitum.   
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara experiment dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan, pada perlakuan R1, R2, 
dan R3 sebanyak12 kali ulangan sedangkan untuk perlakuan kontrol (R0) 
sebanyak 10 kali ulangan, maka  total sapi Bali Induk yang digunakan adalah 
sebanyak 46 ekor. 
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Perlakuan yang akan diterapkan adalah tiga model pemberian pakan yaitu : 
R0  = Kontrol    R2  =  Jerami + Konsentrat 1 kg (PK 12%) 
R1 =  Jerami + Konsentart 1 kg  R3 =  Jerami + Konsentrat 1 kg (PK 14 %) 
(PK 10 %)     
 
Prosedur Penelitian 
a. PenangananTernak 
Ternak yang diseleksi akan melalui penanganan ternak terlebih dahulu, 
seperti pemberian vitamin dan antibiotik, selanjutnya dilakukan pengukuran tubuh 
ternak yang terdiri dari pengukuran tinggi pundak, pengukuran lingkar dada, dan 
penimbangan berat badan. 
b. Pakan 
Pemberian pakan dilakukan kepada masing-masing ternak berdasarkan 
Perlakuan, pemberian pakan konsentrat dilakukan pada pagi hari sedangkan 
pemberian pakan jerami dan rumput dilakukan pada sore hari. Pada perlakuan R1 
masing-masing ternak diberi pakan hijauan +  Konsentrat 1 kg (PK 10%), 
perlakuan R2 masing-masing ternak diberi pakan hijauan + Konsentrat 1 kg ( PK 
12%) dan perlakuan R3 masing-masing ternak diberi pakan hijauan + Konsentrat 
1 kg ( PK 14%). Pemberian air dilakukan secara ad libitum. 
Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum perlakuan dengan protein kasar 10 % 
Konsentrat R1  Kandungan Protein   Formulasi (%) Protein Kasar 
    Bahan Kasar (%)     Konsentrat (%) 
Dedak Padi   10.1    85   8.6 
Dedak Jagung   8.7    5.5   0.5 
Bungkil Kelapa  21    4.5   0.9 
Urea    277     0    0 
Mineral     0    1.5    0 
NaCl     0     3    0 
Cattle Mix    0    0.5    0 
         100   10 
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Tabel 4. Kandungan nutrisi ransum perlakuan dengan protein kasar 12 % 
Konsentrat R2  Kandungan Protein   Formulasi (%) Protein Kasar 
    Bahan Kasar (%)     Konsentrat (%) 
Dedak Padi   10.1    84.5   8.5 
Dedak Jagung   8.7    4.4   0.4 
Bungkil Kelapa  21    4.5   0.9 
Urea    277    0.8   2.2 
Mineral     0    2.1    0 
NaCl     0     3    0 
Cattle Mix   0    0.7    0 
         100   12 
 
 
Tabel 5. Kandungan nutrisi ransum perlakuan dengan protein kasar 14 % 
Konsentrat R1  Kandungan Protein   Formulasi (%) Protein Kasar 
    Bahan Kasar (%)     Konsentrat (%) 
Dedak Padi   10.1    83   8.4 
Dedak Jagung   8.7     6   0.5 
Bungkil Kelapa  21    4.5   0.9 
Urea    277    1.5   4.2 
Mineral     0    1.5    0 
NaCl     0     3    0 
Cattle Mix    0    0.5    0 
         100   14 
 
c. Pengamatan 
Pengamatan terhadap sapi Bali induk meliputi kecepatan berahi, dan 
intensitas berahi. Pengamatan dilakukan sepanjang hari selama 3 bulan dengan 
melihat dan mengamati penampakan ciri-ciri berahi berdasarkan perlakuan (R0, 
R1, R2, dan R3) pada ternak sapi kemudian dilakukan pencatatan. 
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Parameter yang Diukur 
Pada akhir penelitian pengamatan dilakukan dengan mengamati beberapa 
perubahan antara lain : 
1. Kecepatan Berahi (hari) 
Kecepatan berahi dapat dilihat dari waktu pertama diberikan pakan, jenis 
pakan yang diberikan, dan jarak waktu pascamelahirkan (bulan). 
2. Intensitas berahi 
Intensitas berahi diamati dengan metode Toliehere (1981) dengan melihat 
dan mengamati penampakan yang timbul pada saat sapi estrus, kemudian 
memberikan skor terhadap penampakanya. Yusuf (1990), menambahkan bahwa 
intensitas berahi dapat dilakukan dengan melihat dan mengamati penampakan 
yang timbul pada saat sapi berahi, kemudian memberikan skor terhadap 
penampakanya. Kenampakan sapi yang diamati dengan cara sebagai berikut:  
- Intensitas berahi skor 1 diberikan bagi ternak yang memperlihatkan gejala 
keluar lendir kurang (++), keadaan vulva (bengkak, basah dan merah) 
kurang jelas (+), nafsu makan tidak tampak menurun (+) dan kurang 
gelisah serta tidak terlihat gejala menaiki dan diam bila dinaiki oleh 
sesama ternak betina (-);  
- intensitas berahi skor 2 diberikan pada ternak yang memperlihatakan 
semua gejala berahi diatas dengan simbol (++), termasuk gejala menaiki 
ternak betina lain bahkan terlihat adanya gejala diam bila dinaiki sesama 
betina lain dengan intensitas yang dapat mencapai tingkat sedang. 
- Sementara intensitas dengan skor 3 (jelas) diberikan bagi ternak sapi 
betina yang memperlihatkan semua gejala berahi secara jelas (+++). 
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Analisa Data 
1. Data kecepatan berahi yang diperoleh pada penelitian ini diolah dengan 
menggunakan analisis ragam sesuai dengan rancangan acak lengkap (RAL) 
menggunakan perlakuan dan ulangan Gaspersz, (1991). Model  statistik yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
Yij  = µ + τi + εij 
i = 1, 2, 3, …i  = perlakuan 
 j = 1, 2, 3…j = ulangan 
Keterangan :  
Yij = variabel respon pengamatan  
µ = nilai rata – rata perlakuan 
τi = pengaruh  level protein konsentrat  ke-i  
εij = Pengaruh galat percobaan dari  pemberian pakan  ke-i dan ulangan 
ke-j   
 
2. Data intensitas berahi yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif. Hasil pengamatan di lapangan dianalisis  dan dibandingkan dengan 
hasil penelitian dan referensi pendukung. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kecepatan Berahi 
Kecepatan timbulnya berahi (hari) yaitu selang waktu dari mulai 
pemberian pakan sampai timbulnya gejala berahi. Pengamatan kecepatan 
timbulnya berahi dilakukan setelah pemberian pakan yaitu pada saat timbulnya 
berahi dengan mengamati gejala berahi. Kecepatan timbulnya berahi pada 
berbagai perlakuan dengan pemberian konsentrat  level protein yang berbeda 
dapat dilihat pada Tabel 6. 
Table 6. Kecepatan berahi dengan level protein konsentrat yang  berbeda. 
Perlakuan 
Parameter 
Kecepatan Berahi (Hari)        Range 
R0 
R1 
0a 
35b  ± (15,89 SD)     (18-62) 
R2 29b  ± (  7,98 SD)     (21-43) 
R3 31b  ± (10,19 SD)     (17-45) 
Keterangan: Superskrip pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh  
sangat nyata (P<0,01), sedangkan pada perlakuan pemberian 
  konsentrat dengan level protein yang berbeda tidak  
  menunjukkan pengaruh nyata. 
 
Hasil analisis pada penelitian ini,sapi Bali induk yang diberi perlakuan 
(R1, R2, dan R3) menimbulkan gejala berahi dibandingkan perlakuan kontrol 
(R0) meskipun perlakuan (R1, R2, dan R3) tidak berbeda nyata. Hal ini 
membuktikan bahwa pemberian konsentrat dengan level protein 10-14% pada 
sapi Bali menimbulkan perubahan status reproduksi. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kondisi reproduksi induk adalah ketersedian protein yang cukup 
sebagai sumber nutrisi, sehingga dapat mempengaruhi kecepatan berahi sapi Bali 
induk untuk kebutuhan fungsional reproduksi. Hubungan antara jumlah protein 
kasar dan timbulnya estrus postpartus telah dikemukakan oleh Sasser, et 
al. (1988) bahwa perpanjangan timbulnya estrus postpartus terjadi pada sapi yang 
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diberi pakan dengan defesiensi protein kasar (0,32kg/ekor/hari) dibandingkan 
dengan kelompok sapi yang diberi pakan dengan protein kasar yang cukup 
(0,96kg/ekor/hari).Kebutuhan protein kasar dalam pakan untuk kebutuhan 
reproduksi yang normal adalah 13-20%. Kartadisastra, (1997) berpendapat bahwa 
Kebutuhan sapi akan protein semakin naik seiring kenaikan bobot badan. 
Yendraliza, (2013) menyatakan bahwa perkembangan organ reproduksi 
sangat tergantung oleh kemampuan fungsi endokrin dalam memproduksi hormon-
hormon reproduksi sehingga ketersediaan nutrisi mempengaruhi fungsional tubuh 
secara menyeluruh. Protein sebagai sumber nutrisi mempengaruhi fungsi otak 
sebagai pusat rangsangan yang menjadi faktor pelepas hormon reproduksi. Hal ini 
sejalan dengan  Diskin, et al. (2003), yang menyatakan bahwa efek nutrisi secara 
langsung memberikan pengaruh pada GnRH di hipotalamus atau sekresi 
gonadotrophin di pituitary .  
Menurut Son et al. (2001) dan Romano et al. (2005), ternak yang diberi 
asupan pakan dengan kecukupan energi dan protein menyebabkan ternak cepat 
tumbuh dan memperlihatkan gejala berahi yang normal. Berdasarkan hasil analisa 
di atas didapatkan bahwa pemberian PK (protein kasar) 10 %, PK 12 % dan PK 
14 %,  kurang memperlihatkan perbedaan yang nyata (P>0,05) melalui pemberian 
pakan yang berbeda. Toelihere, (1979) menyatakan bahwa pada sapi potong yang 
mengalami penurunan tingkatan makanan umumnya memperlambat timbulnya 
berahi, sedangkan tingkatan makanan yang tinggi dapat mempercepat Berahi. 
Kekurangan makanan secara tidak langsung mempengaruhi fungsi hormon dan 
menyebabkan gangguan reproduksi yang ditandai dengan organ reproduksi yang 
tidak sempurna dan tidak berkembangnya folikel sehingga tidak memperlihatkan 
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gejala berahi atau silent heat. Feradis (2010) menambahkan bahwa tingkatan 
makanan mempengaruhi sintesa maupun pelepasan hormon dari kelenjar-kelenjar 
endokrin, sehingga status nutrisi pada sapi mempengaruhi perkembangan folikel 
dan kapasitas ovulasi.  
Intensitas Berahi 
Tampilan gejala berahi dan intensitas berahi dari sapi-sapi betina yang 
diamati dalam penelitian ini, nampaknya sangat berbeda antar kelompok 
perlakuan (Tabel 7). Gejala berahi yang umumnya terlihat adalah gejala keluarnya 
lendir, perubahan kondisi vulva (merah, bengkak dan basah), gelisah dan nafsu 
makan menurun, menaiki dan diam ketika dinaiki. Tidak semua ternak yang 
berahi dapat memperlihatkan semua gejala berahi dengan intensitas atau tingkatan 
yang sama. Untuk membandingkan tingkat intensitas berahi ini ditentukanlah skor 
intensitas berahi 1 s/d 3, yaknii skor 1 (berahi kurang jelas), skor 2 (berahi yang 
intensitasnya sedang) dan skor 3 (berahi dengan intensitas jelas) (Yusuf, 1990). 
Tabel 7. Tampilan berahi  perlakuan dengan level protein berbeda 
Perlakuan 
Tampilan Berahi Jumah Ternak 
Intensitas (Skor) Ekor % 
R0 (Kontrol) 
 
 
R1 (PK 10 %) 
0 
 
3 
2 
1 
10 
 
0 
7 
5 
0 
 
0 
58 
41 
 
 
R2  (PK12%) 
3 
2 
1 
2 
6 
4 
16 
50 
33 
 
 
R3 (PK 14%) 
 
3 
2 
1 
 
8 
4 
0 
 
66 
33 
0 
Keterangan : Skor 3 (Berahi dengan intensitas jelas); Skor 2 (Berahi dengan 
intensitas sedang); Skor 1 (Berahi dengan intensitas kurang jelas) 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa  R0 (kontrol) tidak meperlihtkan 
intensitas berahi karena semua induk tidak mengalami berahi pada perlakuan ini, 
sedangkan tingkat intensitas berahi pada ketiga perlakuan pakan dengan intensitas 
berahi jelas (skor 3), yakni 0 %, 16,66 % dan  66,66 % berturut-turut untuk 
perlakuan R1, R2 dan R3. Intensitas berahi yang sangat jelas pada R3 diduga 
karena terjadinya sekresi FSH konsentrasi tinggi sehingga folikulogenesis 
berlangsung baik.Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ternak yang diberi 
asupan pakan dengan kecukupan energi dan protein menyebabkan ternak cepat 
tumbuh dan memperlihatkan gejala berahi yang normal (Son et al., 2001; Romano 
et al. 2005). 
Pengamatan berahi, tampak sapi Bali induk pada perlakuan R3 dengan 
PK14% memperlihatkan tanda-tanda berahi sangat jelas yaitu bagian vulva 
terdapat lendir yang menggantung, transparan, ketika diraba terasa hangat dan 
bewarna kemerahan serta bengkak, ternak terlihat gelisah, menurunnya nafsu 
makan dan sering melenguh, tingkah laku terlihat jelas serta ternak saling menaiki 
sesama betina dan diam ketika dinaiki. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Partodihardjo (1992), yang menyatakan Ciri dari berahi adalah ternak menjadi 
gelisah,nafsu makan berkurang, vulva bengkak, keluar lendir dan vulva menjadi 
kemerahan.Suharto (2003) menambahkan bahwa ternak yang diberikan ransum 
dengan kualitas yang baik menunjukkan intensitas berahi yang lebih tinggi, dan 
dapat meningkatkan kejelasan penampilan estrus(kebengkakan labia vulva, suhu 
vagina, pH lendir serviks, warna mucosavagina dan kelimpahan lendir). 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat intensitas berahi sedang 
(skor 2) berada pada kisaran 58,33 %, 50 %, dan  33,33 % berturut-turut untuk 
perlakuan R1, R2 dan R3. Sedangkan tingkat intensitas berahi kurang jelas, yaitu 
41,66 %, 33,33 % dan 0 %  berturut-turut untuk perlakuan R1, R2 dan R3.  
Rendahnya intensitas berahi bervariasi yang ditandai dengan vulva yang memerah 
tapi tidak membengkak, lendir  dengan konsistensi yang kurang kental dan 
jumlahnya sedikit serta tingkah laku  ternak terlihat gelisah tetapi menolak dinaiki 
oleh ternak lain. Hal ini sesuai dengan pendapat  Kune dan Solihati (2007) 
menyatakan bahwa berahi dengan intensitas kurang jelas atau sedang, lebih 
disebabkan oleh faktor individu yang mungkin lebih berhubungan dengan pola 
hormonal terutama level hormon estrogen yang berperan dalam merangsang 
berahi.  
Penampilan gejala berahi yang kurang jelas dikarenakan oleh asupan 
pakan yang kurang memenuhi kebutuhan sehingga mengganggu sintesa dan 
regulasi hormon-hormon reproduksi yang sangat berperan dalam penampilan 
gejala berahi. Hal ini didukung oleh Partodihardjo, (1980) bahwa intensitas berahi 
dipengaruhi oleh hormon-hormon reproduksi, maka secara tidak langsung angka 
intensitas berahi (AIB) juga sangat dipengaruhi oleh status nutrisi ternak itu 
sendiri. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 
- Suplementasi kosentrat pada ransum basal jerami padi dengan level 
protein 10-14% (R1, R2, R3) menimbulkan respon berahi, sedangkan pada 
perlakuan kontrol (R0) tidak menunjukkan respon berahi. 
- Intensitas berahi pada perlakuanR3 dengan level protein 14% 
memperlihatkan intensitas berahi yang jelas dibanding dengan R1 dan R2 
dengan level protein 10-12% kurang memperlihatkan intensitas berahi 
yang jelas.  
Saran 
 Penelitian ini layak untuk diterapkan ke masyarakat, karena dengan 
pemberian pakan menggunakan suplementasi konsentrat pada ransum basal jerami 
padi dengan level protein yang cukup pada sapi Bali induk dapat menimbulkan 
respon berahi dan intensitas berahi yang baik, dibanding dengan hanya diberikan 
pakan jerami saja. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANOVA 
RESPON_BERAHI     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 8304.286 3 2768.095 23.843 .000 
Within Groups 4876.083 42 116.097   
Total 13180.370 45    
 
 
 
 
 
Gambaran Statistik 
RESPON_BERAHI       
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
R0 10 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 
R1 12 35.0833 16.60481 4.79340 24.5331 45.6335 18.00 62.00 
R2 12 29.9167 7.98246 2.30434 24.8449 34.9885 21.00 43.00 
R3 12 31.7500 10.19024 2.94167 25.2754 38.2246 17.00 45.00 
Total 46 25.2391 17.11424 2.52336 20.1568 30.3214 .00 62.00 
 
RESPON_BERAHI   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
17.498 3 42 .000 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 
1. Sosialisasi Perencanaan Kegiatan 
a.   b. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemaparan rencana kegiatan di kantor  Sesi tanya jawab  
Desa Mattirowalie 
c.  d. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemaparan metode pemberian pakan  Sesi tanya jawab 
ternak (ransum ternak) 
 
2. Pendataan Ternak 
a. b. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendataan ternak setelah sosialisasi  pendataan ternak di lapangan 
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c.  d. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pendataan kelompok ternak Pendataan kelompok ternak di 
lapangan 
3. Stok pakan konsentrat dan pakan jerami 
 
a. b. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Stok pakan konsentrat        Pembagian dan penimbangan  
pakan   konsentrat 
 
c. d. d. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembagian pakan konsentrat     Stok pakan jerami 
Ke ketua kelompok 
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4. Pemberian Pakan 
a.  b. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c.  d. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Pemberian pakan konsentrat sebelum digembalakan 
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